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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara luas yang terbagi menjadi beberapa provinsi. 

Jumlah provinsi di Indonesia sekarang adalah 34. Daftar provinsi di Indonesia ini 

pun tersebar di seluruh penjuru Indonesia (Anita, 2019). Salah satu provinsinya 

yaitu provinsi Jawa Timur memiliki keindahan alam yang sangat indah dan 

memiliki potensi untuk dijadikan objek wisata alam karena objek wisata alam 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk pendapatan dan sebagai alat untuk 

mengenalkan tempat yang sebelumnya kurang terkenal,  dengan adanya tempat 

wisata warga sekitar akan tertarik untuk mengunjungi tempat tersebut hingga 

akhirnya sampai pada luar daerah. Sebagai contoh Kabupaten Bondowoso yang 

memiliki beberapa objek wisata alam yang sangat indah dan menarik untuk 

dikunjungi. 

 Menurut Agung (2020) Bondowoso merupakan salah satu wilayah 

Kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang sangat kaya akan tempat wisata seru. 

Tempat wisata yang ada di Bondowoso didominasi oleh objek wisata alam 

pegunungan dan objek wisata air terjun, berbeda dengan mayoritas kabupaten di 

kawasan Tapal Kuda, Jawa Timur lainnya, Bondowoso tidak memiliki garis 

pantai sama sekali namun dibalik kekurangannya tersebut Bondowoso memiliki 

banyak kelebihan berupa objek wisata yaitu Kwah Ijen, Kawah Wurung, Kawah 

Ilalang, Gunung Raung, Wisata Pengunungan Hyang, Bukit Mahadewa, Air 

Terjun Blawan, Situs Megalitikum, Tasnan Forest, Pemandian Tasnan, 

Perkebunan Kopi Arabika, dan masih banyak lagi. Oleh karena itu Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga memiliki hak dan tanggung jawab untuk 

mengolah objek wisata yang ada di Bondowoso agar tetap terjaga dan semakin 

dikenal oleh setiap kalangan yang ada. Kegiatan yang ada di Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga melibatkan objek wisata agar objek wisata yang ada di 

Kabupaten Bondowoso tetap dikenal, oleh sebab itu kegiatan yang ada di Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olaharaga dapat dijadikan kesempatan untuk Mahasiswa 
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Politeknik Negeri Jember khususnya jurusan Bahasa, Komunikasi, dan Pariwisata 

untuk Praktek Kerja Lapang. 

 

 Praktek Kerja Lapang adalah Program untuk mahasiswa sebagai syarat 

kelulusan dari Politeknik Negeri Jember. Program ini di tempuh pada semester 5 

untuk Diploma tiga (D3) di program ini mahasiswa dapat mengaplikasikan 

keahlian yang telah didapat pada saat perkuliahan agar mahasiswa tau bagaimana 

cara mengaplikasikan keahlian kita di tempat kerja dan sebagai tolak ukur 

bagaimana kinerja mahasiswa dilapangan agar mahasiswa sendiri tetap memiliki 

kemampuan yang baik. 

 

 Saya sebagai Mahasiswi di Politeknik Negeri Jember Jurusan Bahasa 

Komunikasi dan Pariwisata melaksanakan program praktek kerja lapang di Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bondowoso yang berlokasi di jalan 

A Yani no. 33, Badean, Kabupaten Bondowoso. Saya memilih Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga sebagai tempat praktek kerja lapang saya karena kegiatan 

yang ada di tempat tersebut berkaitan dengan materi yang telah saya pelajari 

sebelumnya pada saat perkuliahan berlangsung di Politeknik Negeri Jember, 

seperti English for Guiding, Komputer, English for Hotel and Restaurant, and 

Speaking. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Praktek Kerja Lapang memiliki beberapa tujuan, tujuan umum dan tujuan 

khusus, beserta manfaatnya. Yaitu: 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari program paktek kerja lapang untuk membangun 

pengetahuan mahasiswa tentang Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga , 

mahasiswa juga mendapat pengalaman di tempat kerja agar mengetahui 

bagaimana bekerja di tempat kerja khususnya di sector pariwisata. 
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1.2.2 Tjuan Khusus 

Tujuan khusus dari program Praktek Kerja Lapang Yaitu: 

a. Untuk mengaplikasikan kemampuan dan keahlian yang telah didapat saat 

perkuliahan sebelumnya. 

b. Menambah pengalaman di tempat kerja sehingga mahasiswa dapat 

mempraktikkannya saat telah bekerja. 

c. Menambah wawasan mahasiswa khususnya tentang kepariwisataan yang 

ada di Kabupaten Bondowoso. 

1.2.3 Manfaat  

Terdapat 4 manfaat dari program praktek kerja lapang, sebagai berikut: 

a. Untuk Penulis  

Program praktek kerja lapang dapat membantu penulis 

mengaplikasikan keterampilan yang telah didapat sebelumnya seperti: 

Speaking, Writing, Reading, Listening, selain itu mahasiswa juga 

dapat mengaplikasikan keterampilan komputer seperti, Microsoft 

word, Microsoft excel, dan Microsoft power point. 

b. Untuk Pembaca 

Pembaca dapat mengetahui dan  mendapat informasi lebih banyak 

tentang Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga. 

c. Untuk jurusan Bahasa, Komunikasi, dan Pariwisata 

Program praktek kerja lapang dapat membangun kolaborasi antara 

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga dan Jurusan Bahasa, 

Komunikasi dan Pariwisata dan lulusan Bahasa, Komunikasi, dan 

Pariwisata mendapatkan peluang kerja khususnya di sector pariwisata. 

d. Untuk Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

Mahasiswa bias membantu beberapa pekerjaan yang ada di kantor dan 

dapat mengenalkan beberapa objek wisata yang ada di Bondowoso 

khususnya yang ada di dalam tanggung jawab Dinas Pariwisata, 

Pemuda, dan Olahraga. 
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1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Program Praktek Kerja Lapang telah dilaksanakan di Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga yang berlokasi di Jalan A. Yani nomor 33, 

Badean, Kabupaten Bondowoso. Program praktek kerja lapang telah 

dilaksanakan pada tanggal 2 september 2019 sampai 2 Januari 2019 dengan 

jadwal menyesuaikan dari pihak Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Bondowoso, Yakni sebagai berikut. 

 

Hari Jam Kerja Keterangan 

Senin 07.00-15.00 wib Pakaian Seragam 

Politeknik Negeri 

Jember 

Selasa 07.00-15.00 wib Pakaian Seragam 

Politeknik Negeri 

Jember 

Rabu 07.00-15.00 wib Pakaian Hitam Putih 

menggunakan 

Almamater 

Kamis 07.00-15.00 wib Pakaian Hitam Putih 

menggunakan 

Almamater 

Jumat 07.00-11.00 wib Pakaian Olahraga 

Sabtu-Minggu Libur Libur 

Tanggal Merah Libur Libur 

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

Metode Pelaksanaan Praktek Kerja Lapang di Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bondowoso, ada empat metode, yaitu 

praktik, observasi, interview, dan observasi. 
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a. Praktik 

Praktik ini dilakukan dengan cara mempraktikkan ilmu yang telah 

didapat di perkuliahan sebelumnya untuk mengerjakan tugas yang 

didapat di tempat PKL. 

b. Obsevasi  

Observasi adalah sebuah kegiatan pengamatan lapang yang 

dilakukan secara langsung oleh mahasiswa terhadap kegiatan atau 

tugas sehari yang di dapat ditempat PKL. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah kegiatan yang dilakukan secara 

langsung oleh mahasiswa dengan tujuan mendapatkan data 

mengenai Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Bondwoso seperti Visi misi, struktur organisasi, dan lain 

sebagainya. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan yang dilakukan secara langsung oleh 

mahasiswa dalam pengambilan gambar disetiap kegiatan yang 

dilakukan ditempat PKL. 
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